
49  

LAMPIRAN LEMBAR WAWANCARA 

Lampiran 1. Lembar Wawancara 

1. Pada Koperasi Serba Usaha Sido Mandiri Kecamatan Sumbermanjing Wetan 

apakah sudah membuat laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik? 

2. Koperasi belum membuat laporan keuangan yang sesuai dengan SAK ETAP, 

koperasi hanya membuat dua laporan keuangan yaitu Neraca dan Laporan Laba 

Rugi. 

3. Bagaimana pencatatan di Koperasi Serba Usaha Sido Mandiri Kecamatan 

Sumbermanj ing Wetan? 

4. Setiap kali masuk dari anggota dicatat kedalam buku kas, masuk ke jurnal lalu ke 

buku besar dan sampai kepada neraca, setiap hari selalu dicatat. Pada akhir bulan 

selalu dicocokan antara penulisan manual dengan pencatatan di komputer dengan 

aplikasi Microsoft Excel. 

5. Mengapa belum diterapkan penyajian laporan keuangan menurut standar yang 

berlaku? Sebenarnya kalau dilihat dari latar belakang, ibu merupakan lulusan 

akuntansi. Karena, ibu tidak hanya memegang sebagai bendahara saja namun juga 

sebagai guru di SMP YBPK Tambakasri. Untuk mengikuti perkembangan 

akuntansi yang semakin berkembang ini, sudah tidak nutut perlu belajar lebih 

insentif lagi. Jadi, pencatatan menggunakan istilah-istilah akuntansi dan untuk 

basisnya menggunakan basis kas. Semoga untuk pengurus yang akan datang dapat 

mengikuti perkembangan akuntansi dan dapat membangun dan mengembangkan 

koperasi ini. 

6. Bagaimana pengertian dari pos Sisa Hasil Usaha? 

7. Sisa Hasil usaha adalah pendapatan dari jasa anggota dikurangi beban beban. 

8. Metode apa yang digunakan untuk pencatatan di KSU Sido Mandiri? 

9. Pada KSU Sido Mandiri pencatatan menggunakan sistem pencatatan kas. Dimana 
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harga pokok penjualan diperoleh dari stok awal ditambah pembelian dikurangi 

penjualan dan stok akhir. 

10. Bagaimana dengan perhitungan untuk beban penyusutan aset tetap? 

11. Untuk beban penyusutan peralatan dan bangunan : dari koperasi yang sudah 

dilaksanakan yaitu dari perencanan saja. Pengurus pada saat merencanakan itu 

menyusut berapa dari peralatan dan bangunan, jadi disepakati dari awal rencana. 

Penyusutannya begitu. Kalau SHU tahun berjalannya tinggi nanti penyusutannya 

juga akan tinggi, jadi tidak menggunakan metode apapun. 

12. Bagaimana dengan perhitungan penyisihan pajak? 

13. Untuk pajak sendiri dihitung 10% dari Sisa Hasil usaha  


